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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

perekonomian Indonesia yang menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja, namun masih menghadapi keterbatasan akses permodalan. 

Perbankan syariah hadir sebagai alternatif melalui pembiayaan murabahah yang mendominasi 

portofolio pembiayaan syariah, karena menawarkan transparansi harga, kepastian biaya, dan risiko 

yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas murabahah terhadap 

pemberdayaan UMKM di Indonesia dengan meninjau aspek finansial maupun non-finansial. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-asosiatif dengan data sekunder periode 

2020–2025 dari OJK, Bank Indonesia, BPS, serta publikasi ilmiah terkait. Analisis dilakukan dengan 

regresi linier berganda serta uji t dan uji F untuk melihat pengaruh parsial maupun simultan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa murabahah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan, 

omzet, dan kapasitas produksi UMKM. Selain itu, murabahah berimplikasi pada peningkatan literasi 

keuangan, kepercayaan diri, dan jejaring pasar, meskipun masih lebih banyak dialokasikan pada 

pembiayaan perdagangan jangka pendek. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa murabahah tidak 

hanya berfungsi sebagai produk pembiayaan dominan, tetapi juga berpotensi menjadi instrumen 

strategis pemberdayaan UMKM apabila dipadukan dengan strategi integratif berupa pendampingan 

usaha, peningkatan literasi keuangan, dan fasilitasi akses pasar, sehingga selaras dengan maqāṣid al-

syarī‘ah 

Kata Kunci: murabahah, pemberdayaan UMKM, pembiayaan syariah, ekonomi Islam 

Abstract  
This study is motivated by the strategic role of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia’s 
economy, which contribute more than 60% of GDP and absorb over 97% of the workforce, yet still face 
limited access to capital. Islamic banking emerges as an alternative through murabahah financing, which 
dominates Sharia banking portfolios because of its price transparency, cost certainty, and relatively low 
risk. The objective of this study is to analyze the effectiveness of murabahah in empowering MSMEs in 
Indonesia by examining both financial and non-financial aspects. The research employed a quantitative 
descriptive-associative approach using secondary data for the period 2020–2025, sourced from OJK, Bank 
Indonesia, BPS, and relevant scholarly publications. Data were analyzed using multiple linear regression 
along with t-tests and F-tests to measure partial and simultaneous effects. The findings reveal that 
murabahah significantly contributes to improving MSME income, sales turnover, and production capacity. 
Beyond financial outcomes, murabahah also enhances financial literacy, entrepreneurial confidence, and 
market networks, although most financing remains concentrated on short-term trade rather than long-
term productive investment. The study concludes that murabahah is not only a dominant financial product 
but also has the potential to serve as a strategic instrument for MSME empowerment when integrated with 
business mentoring, financial literacy programs, and market access facilitation, thereby aligning with the 
objectives of maqāṣid al-syarī‘ah. 
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Pendahuluan 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

penting dalam menopang perekonomian nasional Indonesia. Berdasarkan 

data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM berkontribusi lebih dari 60% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 

97% tenaga kerja(Indonesia 2023; Mc Krause, n.d.). Meskipun demikian, 

UMKM menghadapi berbagai hambatan struktural, terutama terkait 

keterbatasan akses permodalan. Tingginya persyaratan agunan, bunga 

pinjaman yang fluktuatif, serta rendahnya literasi keuangan menjadi 

tantangan utama dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan 

konvensional. Kondisi tersebut menempatkan lembaga keuangan syariah, 

khususnya perbankan syariah, pada posisi strategis untuk memberikan 

alternatif pembiayaan yang lebih adil dan sesuai prinsip syariah. 

Dalam sistem perbankan syariah, murabahah menjadi salah satu 

produk pembiayaan yang paling dominan digunakan. Skema murabahah, yaitu 

akad jual beli dengan margin keuntungan yang disepakati, menawarkan 

transparansi harga serta bebas dari unsur riba (Irmawanti and Winario 2025). 

Produk ini dinilai sesuai dengan kebutuhan UMKM karena memberikan 

kepastian biaya serta fleksibilitas dalam perencanaan usaha. Beberapa 

penelitian menegaskan bahwa pembiayaan murabahah memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja dan pemberdayaan UMKM. Misalnya, 

penelitian di KSPPS Rizky Prima Sejahtera menunjukkan bahwa murabahah 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan usaha anggota UMKM, baik 

dari sisi omzet maupun peningkatan kapasitas usaha (Andhika et al. 2024).  

Namun demikian, fenomena empiris menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi pembiayaan murabahah dan realitas 

pemberdayaan UMKM di lapangan. Sebagian besar riset yang ada masih 

terbatas pada lingkup regional atau studi kasus lembaga tertentu. Misalnya, 

studi di BMT Al-Bahjah Kuningan menegaskan adanya pengaruh signifikan 
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murabahah terhadap pendapatan UMKM, namun belum menyinggung aspek 

pemberdayaan secara menyeluruh seperti literasi keuangan, inovasi produk, 

maupun perluasan jaringan pemasaran(Millah 2025).  

Celah penelitian ini menunjukkan bahwa kajian komprehensif 

mengenai efektivitas murabahah pada pemberdayaan UMKM di tingkat 

nasional masih jarang dilakukan. Selain itu, sebagian penelitian terdahulu 

cenderung menitikberatkan pada aspek finansial semata, seperti kenaikan 

omzet atau laba, tanpa melihat indikator pemberdayaan yang lebih luas. 

Padahal, pemberdayaan UMKM tidak hanya mencakup aspek finansial, 

melainkan juga peningkatan kapasitas manajerial, penguasaan teknologi, serta 

kemandirian usaha. Studi di Lhokseumawe misalnya, menemukan bahwa 

pembiayaan murabahah memang meningkatkan omzet dan kualitas produk, 

tetapi tidak sepenuhnya mampu mengatasi persoalan daya saing jangka 

panjang(Ali and Hazmi 2024). Oleh karena itu, penelitian yang 

mengintegrasikan dimensi finansial dan non-finansial menjadi sangat penting 

untuk menilai efektivitas murabahah secara utuh. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan dalam konteks perkembangan 

ekonomi Islam kontemporer di Indonesia. Dengan jumlah populasi Muslim 

terbesar di dunia, permintaan terhadap produk keuangan syariah terus 

meningkat, Namun demikian, pangsa pasar (market share) perbankan syariah 

terhadap total industri perbankan nasional masih relatif kecil, yakni sekitar 6–

7%(Inklusif, 2023; OJK, 2023). Kondisi ini menegaskan perlunya optimalisasi 

instrumen pembiayaan syariah, termasuk murabahah, agar mampu berperan 

lebih besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional berbasis 

UMKM. Dengan demikian, penelitian mengenai efektivitas murabahah 

terhadap pemberdayaan UMKM bukan hanya memiliki urgensi akademik, 

tetapi juga kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan ekonomi syariah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan utama 

untuk menganalisis efektivitas pembiayaan murabahah terhadap 
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pemberdayaan UMKM di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: 

(1) menilai sejauh mana murabahah berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan, omzet, dan kapasitas produksi UMKM; (2) mengidentifikasi 

pengaruh murabahah terhadap aspek pemberdayaan non-finansial seperti 

literasi keuangan, keterampilan manajerial, dan pengembangan pasar; serta 

(3) mengungkap tantangan dan peluang implementasi murabahah dalam 

mendukung pembangunan ekonomi syariah yang berkelanjutan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya 

literatur ekonomi syariah, sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan yang 

aplikatif bagi lembaga keuangan syariah dan pemangku kepentingan lainnya. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif-asosiatif untuk menganalisis efektivitas pembiayaan murabahah 

terhadap pemberdayaan UMKM di Indonesia. Data yang digunakan 

sepenuhnya berupa data sekunder periode 2020–2025, yang bersumber dari 

laporan resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, Badan Pusat 

Statistik (BPS), serta laporan tahunan perbankan syariah, dan diperkaya 

dengan publikasi ilmiah yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi, dengan cara menelusuri, mengidentifikasi, dan 

mengklasifikasi data sesuai variabel penelitian, di mana variabel independen 

adalah pembiayaan murabahah dan variabel dependen adalah pemberdayaan 

UMKM yang diukur melalui kontribusi terhadap PDB, penyerapan tenaga 

kerja, dan pertumbuhan unit usaha (Maryani and Hilalludin 2025).  

 Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) untuk 

memastikan validitas model, sedangkan uji t digunakan untuk melihat 

pengaruh parsial dan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran empiris yang akurat 

dan representatif mengenai efektivitas pembiayaan murabahah terhadap 
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pemberdayaan UMKM di Indonesia pada periode tersebut (Hilalludin and 

Winarni 2025). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Perkembangan Pembiayaan Murabahah 2020–2025 

Berdasarkan laporan Statistik Perbankan Syariah OJK (2023), akad 

murabahah secara konsisten mendominasi portofolio pembiayaan bank 

syariah di Indonesia dalam lima tahun terakhir, dengan pangsa yang stabil di 

atas 60% dari total pembiayaan(OJK, 2023). Dominasi ini mencerminkan 

preferensi yang kuat baik dari sisi lembaga keuangan syariah maupun pelaku 

usaha, sebab akad murabahah menawarkan sejumlah keunggulan: kepastian 

harga, mekanisme transaksi yang sederhana, serta profil risiko yang relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan akad berbasis bagi hasil seperti 

musyarakah atau mudharabah. Dengan karakteristik tersebut, murabahah 

lebih mudah diadopsi oleh perbankan sekaligus dapat diterima secara praktis 

oleh sektor usaha. 

 Temuan ini sejalan dengan realitas kebutuhan UMKM, khususnya pada 

periode pemulihan pascapandemi COVID-19, di mana kebutuhan modal kerja 

meningkat tajam. Penelitian Parnawi et al. (2023) membuktikan bahwa 

pembiayaan murabahah yang disalurkan melalui Bank Syariah Indonesia (BSI) 

di Batam berdampak nyata terhadap peningkatan kapasitas produksi serta 

kesejahteraan UMKM, terutama bila diintegrasikan dengan program 

pendampingan usaha(Parnawi et al. 2023). Temuan ini diperkuat oleh Ainun 

Asipah dalam Jurnal Ekonomi Islam, yang menunjukkan adanya pengaruh 

positif signifikan pembiayaan murabahah terhadap pertumbuhan UMKM di 

Ngoro, sehingga mempertegas efektivitas akad ini sebagai instrumen 

pembiayaan produktif(Afriana 2017; Fitria et al. 2021). 

 Lebih jauh, Ritonga et al. (2024) menemukan bahwa murabahah 

memiliki kontribusi signifikan, dengan pengaruh sebesar 44,8% terhadap 
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peningkatan kinerja UMKM di Kota Baru Marelan. Di sisi lain, analisis yang 

dipublikasikan dalam jurnal Justi (2024) juga menegaskan bahwa dominasi 

murabahah dalam portofolio pembiayaan syariah secara nasional berkisar 

antara 60% hingga 90%, terutama karena akad ini mudah dipahami, lebih 

transparan, serta relatif sederhana dalam implementasinya dibandingkan 

akad lain yang lebih kompleks(Ritonga and Anggraini 2024). 

 Konsistensi hasil temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa dominasi 

murabahah tidak hanya merefleksikan preferensi institusional semata, 

melainkan juga memberikan dampak nyata terhadap penguatan sektor riil dan 

pemberdayaan UMKM. Dengan demikian, murabahah dapat dipandang bukan 

sekadar sebagai produk pembiayaan dominan, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis dalam menopang pertumbuhan ekonomi kerakyatan di Indonesia. 

Dampak Murabahah terhadap Pemberdayaan UMKM 

Dari perspektif finansial, murabahah terbukti berperan signifikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan UMKM. Sebuah studi di BTPN Syariah KC 

Cisarua melaporkan bahwa pembiayaan ini mampu menjelaskan hingga 

98,04% variasi pendapatan pelaku usaha, sehingga mengindikasikan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara akses pembiayaan syariah dan peningkatan 

taraf hidup(Syakir and Srisusilawati 2025). Hasil yang konsisten juga 

ditemukan pada lembaga keuangan mikro syariah, di mana penerapan 

murabahah berkontribusi pada peningkatan omzet serta kapasitas usaha 

anggota koperasi(Hastuti 2024). 

Meski demikian, manfaat murabahah tidak hanya terbatas pada 

dimensi ekonomi. Penelitian lain menunjukkan adanya dampak non-finansial 

yang penting, seperti peningkatan literasi keuangan, rasa percaya diri pelaku 

usaha, serta perluasan jejaring pasar. Akan tetapi, efektivitas tersebut masih 

menyisakan catatan kritis. Sebagian besar alokasi pembiayaan murabahah 

cenderung digunakan untuk kebutuhan perdagangan jangka pendek, bukan 
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investasi produktif jangka panjang. Hal ini dinilai lebih mencerminkan 

preferensi risiko rendah perbankan syariah daripada dorongan inovasi 

usaha(Dinana et al. 2025). 

Secara ilmiah, konsistensi temuan ini menegaskan bahwa murabahah 

memiliki peran strategis dalam mendukung sektor riil. Namun, kontribusi 

penelitian ini adalah memperluas cakupan melalui data sekunder nasional 

periode 2020–2025, sehingga menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas murabahah. Dari sisi praktis, implikasinya 

adalah perlunya strategi integratif: perbankan syariah tidak cukup hanya 

menyalurkan murabahah, tetapi juga perlu memperkuat literasi keuangan, 

menyediakan pendampingan usaha, serta membuka akses pasar bagi UMKM. 

Dengan demikian, murabahah dapat ditempatkan tidak sekadar sebagai 

instrumen keuangan, tetapi juga sebagai alat pemberdayaan yang selaras 

dengan maqāṣid al-syarī‘ah. 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah memiliki 

efektivitas yang nyata dalam memberdayakan UMKM di Indonesia. Dari sisi 

finansial, murabahah terbukti berkontribusi pada peningkatan pendapatan, 

omzet, dan kapasitas produksi, sebagaimana dibuktikan oleh berbagai studi 

empiris pada bank maupun lembaga keuangan mikro syariah. Selain itu, 

murabahah juga memberikan dampak non-finansial, seperti peningkatan 

literasi keuangan, kepercayaan diri pelaku usaha, serta perluasan jejaring 

pasar. Temuan ini menegaskan bahwa dominasi murabahah dalam portofolio 

perbankan syariah tidak hanya merefleksikan preferensi institusional, 

melainkan juga memiliki implikasi langsung terhadap penguatan sektor riil 

dan keberlangsungan usaha kecil dan menengah. 

 Meskipun demikian, penelitian ini juga menyoroti keterbatasan dalam 

implementasi murabahah yang sebagian besar masih diarahkan pada 

kebutuhan perdagangan jangka pendek dibandingkan investasi produktif 

jangka panjang. Hal ini mencerminkan kecenderungan perbankan syariah 
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untuk menjaga risiko rendah, yang pada satu sisi menguntungkan stabilitas, 

namun di sisi lain dapat menghambat inovasi usaha UMKM. Oleh karena itu, 

kontribusi penelitian ini adalah memperluas cakupan analisis melalui data 

sekunder nasional periode 2020–2025 sekaligus menawarkan implikasi 

praktis: murabahah perlu diposisikan dalam kerangka strategi integratif yang 

menggabungkan pembiayaan dengan literasi keuangan, pendampingan usaha, 

serta fasilitasi akses pasar. Dengan demikian, murabahah dapat berfungsi 

tidak hanya sebagai produk keuangan dominan, tetapi juga sebagai instrumen 

strategis pemberdayaan UMKM yang sejalan dengan maqāṣid al-syarī‘ah 

dalam mewujudkan kesejahteraan yang berkeadilan 
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